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Aktor Politik dan Kepentingan
“Just because you do not take an interest in politics doesn’t mean politics 
won’t take an interest in you” (Pericles)
Ilmu politik sangat identik dengan kata kepentingan. Pericles dalam 
kutipan di atas telah menegaskan pendapatnya bahwa meskipun ada 
orang-orang yang tidak tertarik dengan politik sekalipun, kepenting-
an (dan kehidupan politik-redaksi) akan tetap ada dan mempengaruhi 
berjalannya kehidupan sehari-hari setiap orang di setiap negara. Berja-
lannya kehidupan politik itu sendiri diwarnai (atau bahkan juga diten-
tukan) oleh keberadaan aktor politik. Oleh karenanya, sulit dimungkiri 
bahwa kepentingan dan aktor politik adalah dua hal yang tak dapat 
dipisahkan satu sama lain serta kajian yang penting dalam ilmu po-
litik. Jurnal Politik sendiri mencatat setidaknya ada dua artikel yang 
pernah terbit yang secara khusus mengisyaratkan adanya hubungan 
antaraktor politik dan bekerjanya kepentingan dalam mempengaruhi 
hubungan tersebut. Dua artikel itu, yaitu artikel Soeseno (2015) dan 
Kosandi (2015).
Hubungan antara aktor politik dan kepentingan bisa mengambil 
beraneka ragam bentuk. Salah satunya adalah adanya pengaruh ke-
pentingan terhadap bagaimana aktor politik bekerja. Sebagai contoh, 
pengurus sebuah partai politik dapat menggunakan kekuasaan yang 
dimilikinya untuk merumuskan dan menentukan siapa saja orang yang 
dicalonkan untuk mengisi jabatan politik dan ikut dalam pemilu de-
ngan memperhatikan kepentingan dari partai politik tersebut (seperti 
memenangi pemilu dan kemudian membuat kebijakan ketika men-
jalankan pemerintahan) (Bolleyer 2016). Kecenderungan seorang pe-
mimpin politik petahana untuk lebih mengutamakan kebijakan yang 
populis menjelang pemilu agar meraih dukungan serta suara sehingga 
bisa memenangkan pemilu seperti diuraikan dalam artikel Saragintan 
dan Hidayat dalam nomor ini adalah contoh lainnya. 
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Artikel-artikel yang terbit di dalam nomor ini secara garis besar 
membahas tentang aktor politik dan kepentingan. Artikel-artikel itu 
ialah faktor figur calon gubernur dan kekalahan PKS di Pemilihan 
Gubernur Jakarta tahun 2012 (dalam artikel Syahrul Hidayat), aktor 
politik dan gagalnya transisi politik Mesir (dalam artikel Amri Mushlih), 
kepentingan perempuan dalam perwakilan politik di Indonesia (dalam 
artikel Dirga Ardiansa), oligark dan perampasan tanah (dalam artikel 
Dicky Dwi Ananta), dan sosok kepala daerah dan berlangsungnya pork 
barrel (dalam artikel Antonious Saragintan dan Syahrul Hidayat). 
Nomor pertama volume kedua ini terdiri dari 5 (lima) artikel dan 
1 (satu) resensi). Jurnal nomor ini dibuka dengan artikel berjudul “An 
Islamic Party in Urban Local Politics: the PKS Candidacy at the 2012 
Jakarta Gubernatorial Election”. Artikel ini mengulas perihal mengapa 
PKS yang selama ini meraih banyak kursi dalam dua Pemilu Legislatif 
di DKI Jakarta namun mengalami kekalahan dalam Pemilihan Guber-
nur Jakarta tahun 2012. Artikel ini berpendapat bahwa meskipun PKS 
memiliki modal yang kuat sebagai representasi partai politik Islam, 
namun dalam kasus Pilkada DKI Jakarta tahun 2012 faktor figurlah 
yang menentukan sehingga akhirnya calon gubernur dari PKS tak da-
pat meraih kemenangan dan bahkan tersingkir sejak putaran pertama. 
Artikel berikutnya berjudulkan “Aktor Politik dan Gagalnya Transisi 
Politik Mesir”. Artikel ini mendiskusikan tentang peran aktor politik 
dalam gagalnya transisi politik di Mesir. Menurut artikel itu, kegagalan 
elite settlement dan tidak terjadinya elite convergence menyebabkan ter-
jadinya instabilitas politik yang kemudian berujung pada kudeta militer 
yang menandai gagalnya transisi demokrasi Mesir. 
Artikel ketiga mengambil judul “Menghadirkan Kepentingan Pe-
rempuan dalam Representasi Politik di Indonesia”. Artikel tersebut 
membahas tentang tiga diskursus utama perkembangan studi repre-
sentasi politik belakangan ini. Hal penting yang dikemukakan di artikel 
itu ialah ulasan tentang praktik representasi politik perempuan dalam 
ketiga diskursus utama tersebut disertai gagasan dan rekomendasi un-
tuk meningkatkan angka representasi perempuan serta menghadirkan 
kepentingan perempuan di Indonesia. 
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Artikel keempat ialah mengenai oligarki dan perampasan tanah. 
Mengambil judul “Politik Oligarki dan Perampasan Tanah di Indone-
sia: Kasus Perampasan Tanah di Kabupaten Karawang Tahun 2014”, 
Dicky Dwi Ananta mengelaborasi fenomena perampasan tanah dalam 
kerangka politik oligarki yang terjadi di tingkat lokal pasca Orde Baru. 
Artikel ini menjelaskan bagaimana politik oligarki menjadi operasio-
nalisasi dari terjadinya perampasan tanah di Indonesia. Yang menarik, 
Dicky menemukan jejaring kekuasaan oligarki yang terbentuk dan ber-
operasi sejak Orde Baru masih menjadi kekuatan sosial yang dominan 
dalam proses perampasan tanah di Karawang. 
Artikel kelima berbicara mengenai politik pork barrel. Dengan tajuk 
“Politik Pork Barrel di Indonesia: Kasus Hibah dan Bantuan Sosial di 
Provinsi Banten Tahun 2011”, artikel Antonius Saragintan dan Syahrul 
Hidayat ini mendiskusikan program-program pemerintah yang bersifat 
populis yang memiliki peluang untuk digunakan incumbent sebagai 
bentuk strategi untuk meningkatkan tingkat keterpilihan atau memper-
tahankan suara dalam pemilihan kepala daerah. Argumen dari artikel 
ini adalah bahwa konsep pork barrel dapat dikembangkan dari konsep 
awalnya untuk mencakup kebijakan yang diinisiasi oleh eksekutif dan 
dapat terjadi di tingkat lokal. 
Nomor ini ditutup dengan resensi buku Syahrul Hidayat yang berju-
dul “Mengislamkan Negara Sekuler: Partai Refah, Militer, dan Politik 
Elektoral di Turki”. Dalam resensinya itu, Arya mengulas di antaranya 
masalah Partai Refah dan militer dalam politik elektoral di Turki. De-
ngan mengacu kepada kasus yang ditelaah oleh penulis buku, Arya 
memberikan apresiasi terhadap dalam kajian  
Setiap penerbitan nomor dari Jurnal Politik tak lain ditujukan ke-
gunaannya untuk dunia akademis dan orang-orang yang terdapat di 
dalamnya. Selamat menikmati!
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